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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Strategi komunikasi pariwisata yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata, 

Ekonomi Kreatif dan Kebudayaan Labuan Bajo mengacu pada komunikasi 

pemasaran. Adapun beberapa strategi yang dilakukan adalah: 

Strategi promosi pariwisata yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata, 

Ekonomi Kreatif dan Kebudayaan Labuan Bajo mengarah pada elemen-

elemen yang ada dalam promotion mix, cara yang dilakukan oleh Dinas 

Pariwisata, Ekonomi Kreatif dan Kebudayaan Labuan Bajo dalam 

menerapkan konsep promotion mix adalah advertising dengan 

menggunakan media cetak dan media luar ruangan. Media cetak yang 

digunakan adalah majalah sedangkan untuk media luar ruangan 

menggunakan media cetak seperti banner dan poster. Selain advertising, 

promosi pariwisata juga dilakukan melalui personal selling yang 

diwujudkan dengan keikutsertaan Dinas Pariwisata dalam beberapa Expo 

yang ada di kota-kota besar di Indonesia seperti Jakarta, Jogja, Surabaya 

dan kota lainnya. Expo yang terakhir diikuti adalah Gebyar Pasar Produk 

Daerah (GPPD) tanggal 27-30 April 2017 yang bertempat di Grand City 

Surabaya. Dinas Pariwisata Labuan Bajo menjadikan Expo sebaagai salah 

satu kegiatan promosi pariwisata mereka agar masyarakat Indonesia lebih 

mengenal potensi-potensi alam dan kekayaan budaya yang ada di Labuan 

Bajo. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Labuan Bajo melakukan kegiatan 
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kehumasan dengan menyelenggarakan beberapa event dalam setahun 

sebagai salah satu rangkaian kegiatan promosi seperti menyelenggarakan 

event Festival Komodo, Karnaval Budaya dan Petualangan Alam Komodo. 

1. Peneliti menemukan faktor pendukung dan penghambat dalam aktivitas 

strategi promosi pariwisata yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata, 

Ekonomi Kreatif dan Kebudayaan Labuan Bajo adalah sebagai berikut: 

a. Beberapa faktor pendukung tersebut adalah Labuan Bajo memiliki 

kekayaan wisata alam dan budaya yang menarik dan berbeda 

sehingga menjadi suatu modal yang besar untuk potensi pariwisata 

mereka sebagai contoh adalah dengan ditetapkannya Taman 

Nasional Komodo sebagai salah satu situs warisan dunia oleh 

UNESCO dan terpilih sebagai The New 7 Wonder. Faktor 

selanjutnya adalah adanya peraturan Presiden nomor 9 tentang 

percepatan pembangunan kawasan seiring dengan ditetapkannya 

Labuan Bajo sebagai salah satu Bali baru yaitu 10 destinasi utama di 

Indonesia. Selain itu pemerintah daerah setempat juga mengeluarkan 

satu peraturan daerah di akhir tahun 2016 yaitu peraturan Bupati 

nomor 47 tahun 2016 tentang Festival Komodo, Karnaval Budaya 

dan Petualangan Alam Komodo sebagai event tahunan untuk 

mempromosikan pariwisata. Adanya event tahunan yang 

diselenggarakan diharapkan mampu menjadi salah satu bagian 

promosi agar wisata daerah mampu bersaing dengan destinasi wisata 

lainnya yang ada di Indonesia maupun Luar Negeri.Keberagaman 
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budaya lokal menjadi salah satu daya tarik wisata yang mampu 

melengkpai kepariwisataan Labuan Bajo sehingga menjadi daya 

tarik lebih dari pariwisata Labuan Bajo.Angka wisatawan dapat 

meninngkat dan menjadi faktor pendukung kepariwisataan adalah 

kegiatan berwisata atau Travelling telah menjadi gaya hidup 

dikalangan masyarakat sehingga berwisata menjadi salah satu 

kebutuhan penting dalam hidup mereka. Faktor pendukung 

selanjutnya adalah adanya peluang kerjasama dengan para pemangku 

kepentingan terkait pembangunan wisata Labuan Bajo sehingga 

dapat berkembang dan faktor pendukung lainnya seperti 

pemanfaatan teknologi seperti internet yang dapat dimanfaatkan 

sebagai sarana penyampaian informaasi terkait kepariwisataan. 

b. Faktor penghambat adanya keterbatasan dana untuk dapat 

mengembangkan kegiatan promosi, kurang tersedianya SDM yang 

mengerti dan mampu menerapkan dengan optimal konsep dari 

strategi komunikasi pemasaran pariwisata.Promosi yang belum 

berjalan optimal memperbesar peluang pariwisata Labuan Bajo akan 

tersaingi oleh objek wisata negara lain yang juga gencar melakukan 

kegiatan promosi di Indonesia sehingga hal tersebut bisa saja 

menjadi salah satu faktor penghambat peningkatan jumlah 

wisatawan yang berkunjung ke Labuan Bajo dan faktor penghambat 

yang lain adanya faktor bencana alam maupun kerusakan lingkungan 

yang bisa saja disebabkan oleh masyarakat atau pelaku wisata itu 
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sendiri, hal yang paling mendasar adalah masalah kebersihan yang 

mana faktor kebersihan lingkungan ini menjadi salah satu elemen 

penting agar tercipta suasana nyaman dan kondusif. 

B. Saran 

Demi menunjang penelitian yang lebih maksimal kedepannya peneliti 

memiliki beberapa saran. Saran yang ingin disampaikan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Dinas Pariwisata meningkatkan advertising dengan menggunkan 

media elektronik (TV, Radio) dan media internet seperti membuka 

layanan interactive marketing (internet marketing), menggunakan 

unsur media social (facebook, instagram, youtube) guna menciptakan 

promosi yang lebih kreatif dan inovatif karena promosi seperti itu 

sangat berpengaruh di era global seperti saat ini. 

2. Hendaknya Dinas Pariwisata, ekonomi Kreatif dan Kebudayaan 

Labuan Bajo mampu memperkuat divisi promosi dan pengembangan 

pariwisata dengan merekrut atau mengadakan trial yang ditujukkan 

pada SDM yang ada guna memaksimalkan strategi komunikasi 

pariwisata. Selain itu merekrut SDM yang mempunyai skill dan 

potensi di bidang promosi seperti membuat design akan sangat 

membantu dalam membuat konten advertising (pamphlet, brosur, 

banner, baliho) dan media sosial seperti youtube, instagram, facebook 

agar media promosi berjalan lebih kreatif dan inovatif.   
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LAMPIRAN 3 PEDOMAN WAWANCARA 

Narasumber  

1. Pius Baut.,SE  

2. Ferdinandus Ben., S.Sos 

3. Maria Hilda Elifandi, SS 

Bukti hasil wawancara 

1. Apa saja produk pariwisata yang di miliki oleh Dinas Pariwisata Labuan 

Bajo? 

“Daya tariknya cukup besar karena wisata bahari ada banyak spot-spot 

snorkeling, diving. Itu ada di kawasan Taman Nasional Komodo dan juga 

ada spot-spot yang diluar Taman Nasional Komodo dan yang menjadi 

produk utama kami Kawasan taman nasional Komodo, wisata alam serta 

budaya local yang menjadi nilai tambah” (wawancara Pius Baut SE, 09 

Mei 2022). 

2. Berapa harga yang ditawarkan kepada wisatwan? 

“Tiket yang saat ini kita tentukan peraturan daerah adalah ke Pulau Rinca, 

Pulau Komodo, Batu Cermin.Nah ada tiga kategori yaitu wisatawan asing, 

wisatawan Nusantara, wisatawan lokal. Jadi masuk Taman Nasional 

Komodo itu berkisar Rp.150.000 wisatawan asing, wisatawan lokal sepuuh 

ribu rupiah” (Wawancara Pius Baut, SE, 15 Mei 2017). 

3. Dimana saja tempat distribusi produk pariwisata labuan bajo? 

 “kita punya event promosi itu regular itu namanya promosi pariwisata 

dalam dan luar negeri. Jadi dalam beberapa tahun terakhir sejak kita dari 

Solo, dari Solo dua tahun terakhir di Surabaya” (wawancara Ferdinandus 

Ben, S. Sos, 10 Mei 2022). 

 

 

 

 



4. Apa saja kegiatan promosi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Labuan 

Bajo? 

“strategi promosi yang kita lakukan bauran dari promosi seperti 

advertising (periklanan),public relations, personal selling dan sales 

promotion sedangkan direct marketing kita tidak ada karena dianggap 

sama fungsinya dengan personal selling” 

5. Apa saja kegiatan promosi periklanan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 

Labuan Bajo? 

“yang menjadi keunggulan dari periklanan kami adalah media social yang 

dalam artian Dinas Pariwisata Labuan Bajo memiliki akun resmi yang aktif 

di media social seperti Instagram, website, youtube, facebook dan majalah, 

brosur serta banner. Adapun kekuatan lainya Dinas Pariwisata sudah 

berkerja sama dengan media cetak yang ternama di Nusa Tenggara Timur 

seperti pos kupang dan NTT fox “ 

6. Apa saja kegiatan promosi public relations yang dilakukan oleh Dinas 

Pariwisata Labuan Bajo? 

“hubungan masyarakat yang telah dilakukan oleh Dinas Pariwisata, 

Ekonomi Kreatif dan Kebudayaan Labuan Bajo adalah menyelenggarakan 

event – event seperti festival komodo dan festival budaya yang sudah 

diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata Labuan Bajo event – event ini 

diselenggarakan setiap tahun dengan tujuan agar masayarakat maupun 

wistawan tertraik untuk menggujungi Labuan Bajo selain itu juga dalam 

meyelenggrakan event ini atau festival Komodo dan festival budaya 

berkerja sama dengan travel agent dan UMKN yang ada di Labuan bajo” 

7. Apa saja kegiatan promosi personal selling yang dilakukan oleh Dinas 

Pariwisata Labuan Bajo? 

“Kami   bertemu secara langsung dengan stakeholder kita dibidang 

kepariwisataan seperti ASITA (Association Of Indonesia Travel Agency) 

mereka bisa memberikan paket tour kepada konsumen ke beberapa 

destinasi yang ada di labuan bajo. PHRI (Perhimpunan Hotel dan Restoran 

Indonesia) dalam mempromosikan destinasi wisata kepada tamu hotel dan 

restoran yang ada di Labuan Bajo serta di dan beberapa organisasi lainnya 

yang menjadi stakeholder kami. Pintu kedatangan bandara Kedepannya 

kami akan menggandeng lagi beberapa organisasi dan mengikuti expo 



seperti di Surabaya kemarin sebagai salah satu kekuatan dalam melakukan 

kegiatan promosi destinasi wisata Labuan Bajo”. 

8. Apa saja kegiatan sales promosi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 

Labuan Bajo? wawancara Ibu Maria Hilda Elifandi, SS (11 Mei 2022) 

mengatakan: 

 “Salah satu kegiatan sales promosi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 

Labuan Bajo yang populer adalah : festival komodo,pemberian diskon, 

kupon berhadiah kepada konsumen salah satunya memberikan potongan 

harga tiket 50%.potongan harga ini berlaku untuk anak SMA dan 

romobogan diatas 20 orang peserta tujuan adanya diskon di event festival 

Komodo ini untuk menarik wistawan berkunjung ke Labuan Bajo“ 

9. Apa saja kekuatan dari media periklanan? 

Berdasarakan hasil wawancara bapak Pius Baut., SE (09 Mei 2022) 

mengatakan “yang menjadi keunggulan dari periklanan kami adalah media 

social yang dalam artian Dinas Pariwisata Labuan Bajo memiliki akun 

resmi yang aktif di media social seperti Instagram, website, youtube, 

facebook dan majalah, brosur serta banner. Adapun kekuatan lainya Dinas 

Pariwisata sudah berkerja sama dengan media cetak yang ternama di Nusa 

Tenggara Timur seperti pos kupang dan NTT fox “ 

10. Apa saja kelemahan dari periklanan? 

Adapun kelemahan dalam periklanan di Dinas Pariwisata Labuan Bajo 

bapak Ferdinanus Ben.,S.Sos ( 10 Mei 2022 ) mengatakan “kelemahan 

dalam media periklanan yang dialami oleh dinas pariwisata labuan bajo 

adalah yang pertama belum melakukan kerja sama dengan stasiun televisi 

di Nusa Tenggara Timur sedangkan yang kedua anggaran untuk periklanan 

masih minim “ 

11. Apa saja peluang dari periklanan? 

Peluang yang dimiliki Dinas Pariwisata Labuan Bajo dalam media promosi 

periklanan dalam wawancara Bapak Ferdinandus Ben., S.Sos (10 Mei 2022) 

mengatakan “ peluang yang didapat adalah hampir setiap orang pada saat 

ini sudah memiliki akun social media seperti Instagram dan youtube jadi 

kita bisa memanfaatkan peluang itu semaksimal mungkin “ 

 

 

 

 



12. Apa saja ancaman dari media periklanan? 

Ancaman Dinas Pariwisata Labuan Bajo dalam wawancara Bapak Pius 

Baut., SE (09 Mei 2022) mengatakan bahwa “ancaman kami saat ini adalah 

Pulau Sumba yang saat ini lebih gencar dalam media promosi 

pariwisatanya“ 

13. Apa saja kekuatan dari media promosi public relation? 

Berdasarkan hasil wawancara bapak Pius Baut, SE  (09 Mei 2022) 

mengatakan “hubungan masyarakat yang telah dilakukan oleh Dinas 

Pariwisata, Ekonomi Kreatif dan Kebudayaan Labuan Bajo adalah 

menyelenggarakan event – event seperti festival komodo dan festival budaya 

yang  diselenggarakan setiap tahun.  Dinas Pariwisata Labuan Bajo juga 

berkerja sama dengan travel agent, sanggar seni, UMKN maupun 

komunitas lainnya yang ada di Labuan Bajo dalam mengsukseskan event 

festival yang dilakuakan oleh Dinas Pariwisata Labuan Bajo” 

14. Apa saja kelemahan dari media promosi public relation? 

Hasil wawancara dengan bapak Ferdinandus Ben., S.Sos ( 10 Mei 2022) 

mengatakan “ kami belum melakukan kerja sama dengan stakeholder diluar 

daerah Labuan Bajo begitupun dengan yang lainnya serta anggaran untuk 

festival itu tadi “ 

15. Apa saja peluang dari media promosi public relation? 

Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap informan 

Ferdinandus Ben.,S.Sos ( 10 Mei 2022 ) menyatakan bahwa “ peluang dari 

public relations adalah mempererat  hubungan kerja sama dengan 

stakeholeder dalam meningkatkan kunjungan wistawan di Labuan Bajo“ 

16. Apa saja ancaman dari media promosi public relation? 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan Ferdinandus Ben., 

S.Sos ( 10 Mei 2022 ) mengatakan bahwa “Berbagai hal seperti pelayanan 

yang buruk produk atau jasa yang anggap tidak sesuai yang menyebakan 

hilangnya relasi dengan stakeholder” 

17. Apa saja kekuatan dari media promosi personal selling? 

“Kami bertemu secara langsung dengan stakeholder kita dibidang 

kepariwisataan seperti ASITA (Association Of Indonesia Travel Agency) 

mereka bisa memberikan paket tour kepada konsumen ke beberapa 

destinasi yang ada di labuan bajo. PHRI (Perhimpunan Hotel dan Restoran 

Indonesia) dalam mempromosikan destinasi wisata kepada tamu hotel dan 

restoran yang ada di Labuan Bajo dan beberapa organisasi lainnya yang 



menjadi stakeholder kami. Kedepannya kami akan menggandeng lagi 

beberapa organisasi dan mengikuti expo seperti di Surabaya kemarin 

sebagai salah satu kekuatan dalam melakukan kegiatan promosi destinasi 

wisata Labuan Bajo” ( wawancara pius baut SE. 09 Mei 2022) 

18. Apa saja kelemahan dari media promosi personal selling? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Pius Baut., SE (09 Mei 2022) 

mengatakan “Relatif mahal karena biaya operasional yang dikeluarkan 

cukup banyak. Jangkauan lebih terbatas, tidak seperti TV, radio, atau 

media sosial lainnya dan sulit menjumpai kostumer”  

19. Apa saja peluang dari media promosi personal selling? 

Berdasarkan hasil wawancara bapak Ferdinandus Ben., S.Sos ( 10 Mei 

2022) mengatakan“Komunikasi terjadi dua arah sehingga salesperson bisa 

memperoleh feedback dari pelanggan secara langsung. Teknik penjualan 

yang interaktif akan membangun kepercayaan pelanggan dalam jangka 

waktu yang cukup lama” 

20. Apa saja ancaman dari media promosi personal selling? 

Berdasarkan hasil wawancara bapak Pius Baut., SE ( 09 Mei 2022) 

mengatakan “ancaman dari personal selling hilangnya kepercayaan 

pelanggan dan produk tidak banyak diminati oleh wistawan” 

21. Apa saja kekuatan dari media promosi sales promosi? 

Berdasarkan wawancara Ibu Maria Hilda Elifandi, SS (11 Mei 2022) 

mengatakan “Salah satu yang menjadi kekuaatan dari sales promotion dari 

Dinas Pariwisata Labuan Bajo adalah memberi diskon kepada wisatawan 

serta kupon berhadiah serta pameran kupon yang diberikan kepada 

wisatawan ini dan yang lainnya termasuk dikon harga .adapun tujuan dari 

sales promosi ini untuk memningkatkan daya beli baik pengujung baru 

maupun yang lama dengan begitu brand tetap terjaga serta loyalitasnya.“ 

22. Apa saja kelemahan dari media promosi sales promosi? 

Berdasarkan hasil wawancara Ferdinandus Ben., S. Sos (10 Mei 2022) 

mengatakan “Kita masih kekurangan sales promosi ini berjangka pedek 

yang dalam artian diskon, kupon serta pameran tidak mungkin sertiap hari 

kita memberikan diskon begitu juga dengan yang lainya dan pameran atau 

festival dilakukan setiap hari juga” 

 

 

 



 

23. Apa saja peluang dari media promosi sales promosi? 

Peluang yang didapat berdasrkan hasil wawancara dengan bapak Pius Baut., 

SE mengatakan “Meningkatkan kunjungan wisatawan pembeli produk lebih 

banyak karena diberikan diskon ataupun yang lainnya “ 

24. Apa saja ancaman dari media promosi sales promosi? 

Ancaman pariwisata Labuan Bajo berdasarkan hasil wawancara bapak 

ferdinandus Ben, S.  Sos mengatakan “ada beberapa factor ancaman yang 

terjadi pada saat ini yang pertama dari competitor kita seperti sumba yang 

menawarkan harga yang terbilang cukup murah disbanding produk yang 

kita jual, yang kedua peminat lebih sedikit karena dianggap harga yang 

ditawarkan tidak sesuai yang diharapkan oleh konsumen “ 
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